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Abstract: This study aims to determine the influence of Directive Leadership, Job
Burnout, and Work Stress on Employee Performance with Loyalty as a Moderating
Variable at PT. Sucofindo Bengkulu. This research uses a quantitative method with
an explanatory approach. The population of the study consists of employees at PT.
Sucofindo in Bengkulu City. The sampling technique used is saturated sampling
(census), with a total sample of 71 respondents. Data were collected through
questionnaires and analyzed using the Structural Equation Modeling (SEM)
method with the help of SmartPLS 4 software.The results of the study show that
partially, Directive Leadership does not have a significant effect on Employee
Performance. Job Burnout has a moderately significant effect on Employee
Performance, and Work Stress has a significant effect on Employee Performance.
Moreover, Directive Leadership moderated by Loyalty does not have a significant
effect on Employee Performance. Job Burnout moderated by Loyalty has a
moderately significant effect on Employee Performance, and Work Stress
moderated by Loyalty does not have a positive effect on Employee Performance.
Therefore, the findings of this study are deemed appropriate to explain the factors
that influence Directive Leadership, Job Burnout, and Work Stress on the Employee
Performance at PT. Sucofindo Bengkulu.

Keywords: Directive Leadership, Job Burnout, Work Stress, Employee
Performance, Loyalty.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Directive
Leadership, Job Burnout dan Work Stress Terhadap Kinerja Karyawan Dengan
Loyalitas Sebagai Variabel Moderasi Di PT. Sucofindo Bengkulu . Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan ekspalantori. Populasi
penelitian adalah karyawan di PT. Sucofindo Kota Bengkulu. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah sampling jenuh (sensus) dengan jumlah sampel
sebanyak 71 responden. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis
menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) dengan bantuan
software SmartPLS 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial,
Directive Leadership tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja
Karyawan, Job Burnout memiliki pengaruh yang cukup signifikan terhadap Kinerja
Karyawan, dan Work Stress memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja
Karyawan. Dan Directive Leadership yang dimoderasi oleh Loyalitas tidak
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memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan, Job Burout yang
dimoderasi oleh Loyalitas memiliki pengaruh yang cukup signifikan terhadap
Kinerja Karyawan, dan hasil dari Work Stress yang dimoderasi oleh Loyalitas tidak
memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan. Oleh karena itu, maka dari
hasil penelitian ini dinyatakan layak dalam menjelaskan dari faktor-faktor yang bisa
mempengaruhi dari Directive Leadership, Job Burnout dan Work Stress pada
Kinerja Karyawan PT. Sucofindo Bengkulu.

Kata Kunci: Directive Leadership, Job Burnout, Work Stress, Kinerja Karyawan,
Loyalitas.

PENDAHULUAN

Dalam beberapa tahun terakhir, terjadi perubahan signifikan dalam industri pengujian
dan sertifikasi di Indonesia, termasuk di wilayah Bengkulu. Peraturan pemerintah yang
semakin ketat terhadap standar mutu produk, keamanan kerja, serta kelestarian lingkungan
mengharuskan perusahaan jasa inspeksi untuk lebih inovatif dalam layanan dan metodologi
pengujiannya. Selain itu, tantangan lainnya datang dari digitalisasi proses kerja, yang menuntut
efisiensi lebih tinggi dan akurasi dalam pelaporan hasil inspeksi. Dalam dunia kerja yang
semakin kompetitif, kepemimpinan yang efektif menjadi faktor kunci dalam meningkatkan
kinerja karyawan. Salah satu gaya kepemimpinan yang banyak diterapkan dalam organisasi
adalah directive leadership, yaitu gaya kepemimpinan yang bersifat instruktif, di mana
pemimpin memberikan arahan yang jelas, struktur kerja yang ketat, serta pengawasan ketat
terhadap karyawan. Gaya kepemimpinan ini bertujuan untuk memastikan karyawan bekerja
sesuai dengan target dan standar yang telah ditetapkan.

Analisis mendalam tentang directive leadership dalam konteks job burnout dan work
stress. Sebagian besar penelitian sebelumnya hanya berfokus pada efek directive leadership
terhadap kinerja karyawan, namun penelitian ini menambahkan variabel job burnout dan work
stress sebagai faktor yang dapat memperburuk atau memperkuat pengaruh kepemimpinan
terhadap kinerja karyawan.

Loyalitas sebagai variabel moderasi. Loyalitas karyawan terhadap perusahaan sering kali
menjadi faktor penentu dalam keberlanjutan dan peningkatan kinerja. Penelitian ini berusaha
melihat sejauh mana loyalitas dapat memperkuat atau memperlemah dampak negatif directive
leadership, job burnout dan work stress terhadap kinerja karyawan. Konteks penelitian yang

relevan dengan tren kerja saat ini. Dengan meningkatnya tekanan kerja dan ekspektasi kinerja
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yang tinggi, penelitian ini memberikan wawasan baru tentang bagaimana organisasi dapat
mengelola kepemimpinan yang efektif tanpa mengorbankan kesejahteraan karyawan.

Kepemimpinan direktif (Directive Leadership) adalah pemimpin yang memusatkan
kuasa dan pengambilan keputusan bagi dirinya sendiri, pemimpin menata situasi kerja ynag
rumit bagi para pegawai, yang melakukan apa saja yang diperintahkannya. Pemimpin
berwenang penuh dan memikul tanggung jawab sepenuhnya. Pemimpin yang mempunyai gaya
seperti ini pada umumnya sering memberikan perintah atau tugas khusus pada bawahannya,
membuat keputusan-keputusan penting dan banyak terlibat dalam pelaksanaanya. Semua
kegiatan terpusat pada pemimpin. Pada dasarnya gaya direktif adalah gaya otoriter (Yulistian
et al. 2018).

Kelelahan kerja (Job Burnout) merupakan perasaan lelah dan adanya penurunan
kesiagaan. Dari sudut neurofisiologi diungkapkan bahwa kelelahan dipandang sebagai keadaan
sistematik saraf sentral akibat aktivitas yang berkepanjangan dan secara fundamental dikontrol
oleh aktivitas berlawanan antara sistem aktivitas dan sistem inhibisi pada batang otak. Perasaan
kelelahan kerja cenderung meningkatkan terjadi kecelakaan kerja, sehingga dapat merugikan
diri pekerja sendiri maupun perusahaan kerena dapat menurunkan produktivitas kerja.
Kelelahan kerja terbukti memberikan kontribusi lebih dari 50% dalam kejadian kecelakaan
kerja ditempat kerja. (Syuhada dan Widodo 2020) Stres dapat timbul sebagai akibat dari
tekanan atau ketegangan yang bersumber dari ketidakselarasan antara seseorang dengan
lingkungannya. Stres yang dialami oleh karyawan akibat lingkungan yang dihadapinya akan
mempengaruhi kepuasan kerjanya, sehingga manajemen perlu untuk meningkatkan mutu
lingkungan organisasional bagi karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi stres
kerja yang dirasakan oleh karyawan, maka kepuasan kerja karyawan akan menurun atau
sebaliknya, semakin rendah stress kerja maka semakin tinggi kepuasan kerja karyawan.
(Manda 2020)

Stres kerja (Work stress) dikonseptualisasi dari titik pandang, yaitu stres sebagai
stimulus, stres sebagai respon dan stres sebagai stimulus-respon. Stres sebagai stimulus
merupakan pendekatan yang menitikberatkan pada lingkungan. Definisi stimulus memandang
stres sebagai suatu kekuatan yang menekan individu untuk memberikan tanggapan terhadap
stresor. Pendekatan ini memandang stres sebagai konsekuensi dari interaksi antara stimulus
lingkungan dengan respon individu. Stres sebagai suatu tanggapan dalam menyesuaikan diri

yang dipengaruhi oleh perbedaan individu dan proses psikologis, sebagai konsekuensi dari
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tindakan lingkungan, situasi atau peristiwa yang terlalu banyak mengadakan tuntutan
psikologis dan fisik seseorang. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa stres kerja (work
stress) timbul karena tuntutan lingkungan kerja dan tanggapan setiap individu dalam
menghadapinya dapat berbeda.

Kinerja karyawan menjadikan salah satu tolak ukur penilaian suatu organisasi.
Bagaimana melakukan segala sesuatu yang berhubungan dengan suatu pekerjaan, jabatan atau
peranan dalam organisasi merupakan bentuk kinerja karyawan yang dapat terlihat langsung.
Banyak faktor-faktor yang juga memiliki peran dalam mempengaruhi kinerja (Wardani et al.
2016). Penilaian kinerja merupakan metode mengevaluasi dan menghargai kinerja yang paling
umum digunakan. Penilaian kinerja dilakukan untuk memberi tahu karyawan apa yang
diharapkan pengawas untuk membangun pemahaman yang lebih baik satu sama lain.

Loyalitas kerja merupakan sesuatu yang sulit didapatkan perusahaan. Mendapatkan
karyawan yang memiliki loyalitas mau bekerja lama dan setia dengan perusahaan suatu yang
sulit maka perusahaan perlu adanya dorongan guna mendapatkan hal tersebut dengan membuat
lingkungan kerja yang nyaman supaya minimnya stress kerja yang dialami karyawan dan
mendapatkan kinerja karyawan yang maximal, serta loyalitas karyawan bertambah.
Perusahaan juga dapat memberikan motivasi bagi karyawan dengan insentif agar karyawan
dapat bekerja dengan efektif, efisien, memiliki tanggung jawab, serta berprestasi dalam
mencapai tujuan perusahaan. loyalitas karyawan diperlukan perusahaan supaya karyawan
dapat bekerja untuk dirinya sendiri serta bekerja sama guna kepentingan bersama anggota
lainnya juga kepentingan perusahaan. Loyalitas dalam tim dapat diwujudkan dengan kerja
sama merupakan sebuah tujuan tim serta kemauan untuk mengeluarkan jumlah energi banyak
guna mencapai tujuan tersebut. Anggota tim yang efektif menunjukkan loyalitas serta dedikasi
intens pada tim serta mau melakukan apapun untuk membantu tim mereka agar berhasil (Astuti
et al. 2022)

Penelitian ini menjadi penting karena dapat memberikan wawasan bagi PT. Sucofindo
Bengkulu dalam merancang strategi kepemimpinan dan kebijakan yang lebih efektif untuk
meningkatkan kinerja karyawan. Dengan memahami pengaruh directive leadership, job
burnout, dan work stress, serta bagaimana loyalitas dapat memoderasi hubungan tersebut,
perusahaan dapat mengembangkan pendekatan manajemen yang lebih holistik dan berbasis

data. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis bagi kajian
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manajemen sumber daya manusia, khususnya dalam konteks industri jasa inspeksi dan
sertifikasi di Indonesia.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya relevan bagi PT. Sucofindo Bengkulu tetapi
juga bagi organisasi lain yang ingin memahami dinamika kepemimpinan dan faktor-faktor
yang mempengaruhi kinerja karyawan. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan solusi yang aplikatif dalam meningkatkan efektivitas kerja dan kesejahteraan

karyawan di lingkungan kerja yang dinamis dan penuh tekanan

METODE PENELITIAN

Penelitian ini memiliki sifat penelitian eksplanatori dengan pendekatan kuantitatif,
menurut (Sugiyono 2014) "Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka-angka dan dapat
dianalisis menggunakan metode statistik”, Data kuantitatif akan dikumpulkan melalui
kuesioner yang dibagikan kepada karyawan. Kuesioner ini bertujuan untuk mengukur variabel-
variabel secara numerik, di mana data yang diperoleh dianalisis secara numerik untuk

menggambarkan hubungan antar variabel..

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pembahasan

Berdasarkan dari jenis kelamin, mayoritas responden laki-laki sebanyak 34 orang atau
47,9%, sedangkan perempuan 37 orang atau 51,2%. Temuan ini menunjukkan bahwa
partisipasi perempuan dalam penelitian ini lebih dominan dari laki-laki. Dari segi usia,
responden paling banyak berada pada usia >28-37 tahun, yaitu sebanyak 25 orang atau 31%.
Kemudian disusul oleh oleh usia 17-27 tahun sebanyak 22 orang atau 31%, sedangkan usia 38-
47 tahun sebanyak 20 orang atau 28,2%, dan pada usia >48 tahun yaitu 4 orang atau 5,6%.
Sementara itu, berdasarkan pendidikan terakhir, responden yang paling banyak berpindikan
terakhir sarjana/diploma dengan 40 orang (56,3%) dan pendiitkan SMA/SMK dengan 31 orang
(43,7%)

Pembahasan

Hasil penelitian ini diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada seluruh pegawai PT.
Sucofindo Bengkulu yang berjumlah 71 orang. Dari data yang diperoleh kemudian dianalisis
untuk mengetahui pengaruh program Directive Leadership, Job Burnout dan Work Stress

terhadap Kinerja Karyawan dengan Loyalitas sebagai variabel moderasi pada PT. Sucofindo
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Bengkulu. Adapaun hasil dari penolahan data dan analisis statistik tersebut akan dipaparkan

secara rinci pada bagian berikut :

Pengaruh Directive Leadership Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Directive Leadership tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Yang mana hasil ini menunjukkan
bahwa adanya faktor lain yang lebih dominan dalam mempengaruhi kinerja karyawan, seperti
program kepemimpinan, keberagaman sifat kepemimpinan, motivasi, dan lingkungan yang
baik. Dengan demikian, peningkatan directive leadership belum tentu menjadi salah satu yang
berdampak pada peningkatan kinerja karyawan apabila tidak didukung oleh faktor lainnya.

Berdasarkan penelitian dari (Sutrisno 2019), tipe ini merupakan praktek kepemimpinan
otoriter, anggota atau bawahan tidak pernah berkesempatan untuk berpartisipasi dalam
mengemukakan pendapat, apalagi dalam pengambilan keputusan gaya seperti ini didasarkan
pada penggunaan kekuatan, kekuasaan, dan wewenang memberikan petunjuk spesifik untuk
kinerja bawahannya, dan menganggap kepemimpinannya merupakan hak pribadinya dan
berpendapat bahwa ia dapat menentukan apa saja dalam organisasi, tanpa mengadakan

konsultasi dengan bawahan yang melaksanakan.

Pengaruh Job Burnout Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Job Burnout berpengaruh secara posititf
dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Pengaruh positif dan signifikan ini dapat diartikan
bahwa dalam situasi tertentu, job burnout dapat menjadi pemicu semangat kerja yang lebih
tinggi, baik karena adanya tanggung jawab moral, tekanan target, maupun dorongan untuk
mempertahankan posisi dan kinerja di perusahaan. Meskipun demikian, kondisi ini tidak selalu
ideal dalam jangka panjang karena burnout yang berkepanjangan tetap berisiko menurunkan
kesehatan mental maupun produktivitas.

Penelitian dari (Kumajas et al. 2023) penelitian ini menemukan bahwa adanya pengaruh
yang positif signifikan antara burnout terhadap kinerja karyawan. Tingkat burnout pada
penelitian ini didukung dari hasil nilai rata-rata karateristik responden berdasarkan usia yang
tergolong mayoritas berusia produktif yakni rentan usia dari 21-25 tahun sebesar 40,4% dan
rentan usia 26-30 tahun sebesar 32,4%. Dan, juga dapat dilihat dari nilai rata-rata indikator

burnout penelitian ini, salah satunya dari aspek kelelahan emosional menunjukkan angka
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sebesar 46,8% kurang setuju dengan pernyataan mengenai pekerjaan yang menguras emosi

dan membuat kelelahan secara fisik dan emosional.

Pengaruh Work Stress Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Work Stress berpengaruh secara posititf
dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat stres
kerja yang dialami oleh karyawan dapat mendorong mereka untuk bekerja lebih optimal.
Dalam konteks tertentu, stres kerja berfungsi sebagai tantangan (challenge stressor) yang
memacu karyawan untuk meningkatkan produktivitas, menyelesaikan tugas dengan lebih
cepat, serta lebih fokus dalam mencapai target kerja.

Pengaruh positif dan signifikan ini memperlihatkan bahwa tidak semua stres bersifat
merugikan. Dalam kadar yang tepat, stres dapat menjadi pemicu peningkatan motivasi dan
semangat kerja. Karyawan merasa terdorong untuk menunjukkan kinerja terbaik agar dapat
memenuhi tuntutan pekerjaan yang tinggi, sehingga berdampak langsung pada peningkatan
kinerja secara keseluruhan.

Berdasarkan penelitian dari (Aurellifa & Permatasari 2024), Hal ini menunjukkan bahwa
stres terkait pekerjaan memiliki pengaruh yang menguntungkan dan signifikan secara statistik
terhadap produktivitas. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien regresi positif yang
memungkinkan mereka menyelesaikan tugas tepat waktu meskipun berada dalam tekanan.
Tugas-tugas yang harus diselesaikan berkontribusi terhadap stres kerja yang pada akhirnya

berdampak pada kesehatan mental pekerja.

Pengaruh Directive Leadership Terhadap Kinerja Karyawan Yang Dimoderasi Oleh
Loyalitas

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Directive Leadership ini yang
dimoderasi oleh Loyalitas tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
karyawan. keberadaan loyalitas karyawan tidak mampu memperkuat atau memperlemah
hubungan antara gaya kepemimpinan direktif dengan kinerja karyawan secara nyata. Temuan
ini mengindikasikan bahwa meskipun karyawan memiliki tingkat loyalitas yang tinggi, gaya
kepemimpinan yang bersifat direktif belum tentu memberikan dampak langsung terhadap
peningkatan kinerja. Hal ini bisa terjadi karena dalam beberapa kondisi, karyawan yang loyal
mungkin tetap menjalankan tugasnya sesuai standar tanpa terlalu dipengaruhi oleh cara

pimpinan memberikan instruksi yang tegas atau terstruktur. Hal ini di tunjukan dalam
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penelitian (Dewita, Rahmat, dan Seswandi 2023), Gaya kepemimpinan direktif umumnya
ditandai dengan aturan yang jelas, kontrol yang ketat, dan pengarahan yang tegas. Jika
karyawan merasa tidak mampu berpartisipasi aktif dalam inovasi karena kebijakan yang sangat
terstruktur dan sedikit fleksibilitas, hal ini dapat menghambat motivasi untuk menciptakan dan

menerapkan ide-ide baru.

Pengaruh Job Burnout Terhadap Kinerja Karyawan Yang Dimoderasi Oleh Loyalitas

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Job Burnout ini yang dimoderasi oleh
Loyalitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Temuan ini
mengindikasikan bahwa Loyalitas karyawan mampu memperkuat atau memengaruhi
hubungan antara tingkat kelelahan kerja (job burnout) dengan kinerja yang dihasilkan. Secara
khusus, Loyalitas berperan sebagai penyangga (buffer) yang membantu karyawan tetap
mempertahankan atau bahkan meningkatkan kinerjanya meskipun dalam kondisi kelelahan
secara fisik maupun emosional. Karyawan yang memiliki Loyalitas tinggi terhadap perusahaan
cenderung memiliki komitmen dan tanggung jawab yang besar terhadap pekerjaannya,
sehingga mereka tetap berusaha memberikan hasil terbaik meskipun menghadapi tekanan dan
kelelahan.

Temuan ini memperkuat pandangan bahwa loyalitas dapat menjadi faktor pelindung
dalam menghadapi dampak negatif burnout, dan menunjukkan bahwa loyalitas bukan hanya
soal bertahan di perusahaan, tetapi juga tercermin dalam ketekunan dan daya juang karyawan
saat menghadapi beban kerja yang tinggi.

Oleh karena itu, perusahaan perlu menjaga dan meningkatkan Loyalitas karyawan
melalui pendekatan manajerial yang tepat, seperti memberikan penghargaan, menciptakan
lingkungan kerja yang suportif, serta memperhatikan kesejahteraan karyawan. Dengan
demikian, Loyalitas dapat berperan efektif dalam menjaga kinerja tetap optimal meskipun
karyawan mengalami burnout. Penelitian terdahulu dari (Harahap et al. 2024), menjelaskan
bahwa berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa nilai yang berpengaruh signifikan dapat
mengindikasikan bahwasanya Job Burnout setiap pegawai dapat mempengaruhi pekerjaan
yang mereka lakukan. Maka setiap kali mereka melakukan tugas yang diperintahkan hasil yang

di kerjakan akan mempengaruhi kinerja.
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Pengaruh Work Stress Terhadap Kinerja Karyawan Yang Dimoderasi Oleh Loyalitas
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Work Stress ini yang dimoderasi oleh
Loyalitas tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Temuan ini
mengindikasikan bahwa meskipun karyawan memiliki loyalitas tinggi terhadap perusahaan,
hal tersebut tidak selalu mampu mengurangi dampak negatif Work Stress terhadap kinerja.
Dalam kondisi tertentu, tekanan kerja yang berlebihan tetap berpotensi menurunkan
produktivitas dan efektivitas kerja, tanpa dapat ditutupi oleh Loyalitas sekalipun. Selain itu,
hasil ini menunjukkan bahwa Loyalitas karyawan bukanlah satu-satunya faktor yang dapat
mengurangi efek buruk dari stres kerja. Kemungkinan besar, diperlukan dukungan lain seperti
manajemen stres yang baik, lingkungan kerja yang sehat, serta keseimbangan antara beban
kerja dan kapasitas karyawan, agar stres tidak mengganggu kinerja. Hasil ini juga diperkuat
dalam penelitian dari (Fijannatin, Farida, dan Santoso 2019), yaitu dalam judul Pengaruh Stres

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di Pabrik roti Mojang Nova

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh Directive Leadership,

Job Burnout Dan Work Stress Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Loyalitas Sebagai Variabel

Moderasi Pada PT Sucofindo Bengkulu, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Directive Leadership tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan.
Menunjukkan hasil koefisien interaksi sebesar -0.090, 7-static 1.879, dan p-value 0.379.
Yang mana menunjukkan tidak adanya pengaruh yang signifikan dari Directive
Leadership terhadap Kinerja Karyawan.

2. Job Burnout menunjukan adanya pengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan.
Yang menunjukkan hasil koefisien sebesar -0.215, T-static 0.207, dan pada p-value
0.045.

3. Interaksi Loyalitas dan Directive Leadership tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap Kinerja Karyawan. Menunjukkan hasil koefisien interaksi sebesar 0.197, T-
static 1.374, dan p-value 0.170. Yang mana menunjukkan bahwa Loyalitas tidak
memperkuat atau memperlemah antara Directive Leadership terhadap Kinerja Karyawan

4.  Interaksi Loyalitas dan Job Burnout berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap

Kinerja Karyawan. Menunjukkan hasil koefisien interaksi sebesar -0.256, T-static 1.963,
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p-value 0.050. Yang mana hasil tersebut menunjukkan adanya pengaruh positif dan
signifikan dari interaksi Loyalitas dan Job Burnout terhadap Kinerja Karyawan

5.  Interaksi Loyalitas dan Work Stress tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja
Karyawan. Menunjukkan hasil koefisien interaksi sebesar 0.070, T-static 0.413, dan p-
value 0.679. Yang mana menunjukkan bahwa Loyalitas tidak memperkuat atau
memperlemah antara Work Stress terhadap Kinerja Karyawan

6.  Work Stress menunjukan adanya pengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan.
Yang menunjukkan hasil koefisien sebesar -0.502, T-static 4.324, dan pada p-value
0.000.
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